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Abstrak :
Invensi ini berhubungan dengan proses pembuatan bahan suntikan berbahan nanogold (nanomaterial emas) dari bahan dasar HAuCl4
dan Nanosilver dari AgNO3. Proses sintesis nanomaterial baik nanogold maupun nanosilver menggunakan aquabides steril khusus
untuk suntikan dan natrium sitrat sebagai pereduksi, lebih khusus lagi invensi ini berhubungan dengan penggunaan nanogold dan
nanosilver tersebut sebagai material esensial yang meningkatkan imunitas tubuh dan antimikroba dalam sediaan bahan suntikan pada
masa pandemic dan sesudahnya. Adapun pembuatan bahan suntikan nanogold nanogold-nanosilver meliputi tahapan sebagai berikut:
melarutkan 1 gr emas dengan 8 ml aquaregia dengan pemanasan sampai timbul gelembung-gelembung gas selanjutnya pemanasan
dihentikan dan dibiarkan sampai seluruh logam emas larut menjadi HAuCI4. Melakukan sintesis nanogold, dengan memanaskan larutan
induk (HAuCI4 1000 ppm) yang diencerkan 5 kali; Dengan proses yang sama dilakukan sintesis nanosilver dengan bahan perak nitrat;
menambahkan pereduksi natrium sitrat dengan konsentrasi 1% sebanyak 10 ml; menghentikan pemanasan saat larutan kuning menjadi
tidak berwarna, biru, ungu dan merah anggur, sedangkan nanosilver dari tidak berwarna sampai kuning abu-abu; menggabung
nanogold maupun nanosilver yang dihasilkan menjadi sehingga terbentuk bahan suntikan nanogold nanogold-nanosilver.



